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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pesantren diartikan sebagai
asrama, tempat santri, atau tempat murid-murid belajar mengaji. Sedangkan
secara istilah pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, para santri
biasanya tinggal di pondok (asrama) dengan materi pengajaran Kitab-kitab
klasik dan kitab-kitab umum, bertujuan untuk menguasai ilmu agama Islam
secara detail, serta mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian
dengan menekankan pentingnya moral dalam kehidupan bermasyarakat.

Dalam hal ini pondok pesantren yang berkembang dalam masyarakat ada dua

jenis:*

1. Pondok pesantren salaf (tradisional), Pesantren salaf menurut
Zamakhsyari Dhofier, adalah lembaga pesantren yang mempertahankan
pengajaran Kitab-kitab Islam Kklasik (salaf) sebagai inti pendidikan.
Sedangkan sistem madrasah ditetapkan hanya untuk memudahkan sistem
sorogan, yang dipakai dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk lama,
tanpa mengenalkan pengajaran pengetahuan umum. Sistem pengajaran
pesantren salaf memang lebih sering menerapkan model sorogan® dan

Wetonan.®

1Zzamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren studi tentang Pandangan hidup Kyai (Jakarta: LP3ES,
1990 ) 54.

? Sorogan berasal darikata sorog (Bahasa Jawa), yang berarti menyodorkan, sebab setiap santri
menyodorkan kitabnya dihadapan kyai atau pembantunya asisten kyai. Sistem sorogan ini



Istilah weton berasal dari bahasa Jawa yang berarti waktu. Disebut
demikian karena pengajian model ini dilakukan pada waktu-waktu
tertentu yang biasanya dilaksanakan setelah mengerjakan shalat fardhu.

2. Pesantren modern adalah lembaga pesantren yang memasukkan pelajaran
umum dalam kurikulum madrasah yang dikembangkan, atau pesantren
yang menyelenggarakan tipe sekolah-sekolah umum seperti; MI/SD,
MTs/SMP, MA/SMA/SMK dan bahkan PT dalam lingkungannya
(Depag, 2003: 87). Dengan demikian pesantren modern merupakan
pendidikan pesantren yang diperbaharui atau dimodernkan pada segi-segi
tertentu untuk disesuaikan dengan sistem sekolah.*

Dalam hal ini Pesantren sampai sekarang masih menjadi salah satu
lembaga yang diharapkan mampu melahirkan sosok ulama yang berkualitas,
baik dari segi pengetahuan agama dan lain-lain. Walaupun nanti setelah
keluar dari pesantren profesi santri bermacam-macam, namun figur Kiai
masih dianggap sebagai bentuk paling ideal, seperti halnya Kyai Ma’shum

Ali yang telah berhasil mendirikan Pondok Salafiyah Syafiiyah Khairiyah

termasuk belajar secara individual, dimana seorang santri berhadapan langsung dengan gurunya,
dan terjadi interaksi saling mengenal di antara keduanya. Sistem sorogan ini terbukti sangat
efektif sebagai taraf pertama bagi seorang murid yang bercita-cita menjadi seorang alim. Sistem
ini memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal
kemampuan murid dalam menguasai bahasa Arab. Rohadi Abdul Fatah.dkk, Tradisional Modern
Hingga Post Modern , hal.49 dan 57.

% Sedangkan bandongan bisa disebut juga watonan, istilah ini berasal dari kata wektu (bahasa
jawa) yang beararti waktu, sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu-waktu tertentu, yaitu
sebelum atau sesudah melakukan sholat fardu. Metode bandongan atau wetonan ini merupakan
metode kuliah. Di mana para santri mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling kyai yang
menerangkan pelajaran secara kuliah, santri menyimakkitab masing-masing dan membuat
catatan padanya. Lihat buku tentang Rekontruksi Pesantren Masa Depan

“*zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren studi tentang Pandangan hidup Kyai,(Jakarta: LP3ES,
1990) 60.



Hasyim pada tahun 1921 M. ° beliau merupakan menantu KH Hasyim Asyari
Tebuireng .°

Posisi Kyai tidak saja sebagai sosok yang diagungkan dikalangan
santri,tapi juga sangat berpengaruh pada pengembangan tradisi masyarakat
sebagai identitas kulturnya. Dalam prosesnya pengembangan ini bersamaan
dengan dimulainya gerakan dakwah kecil-kecilan hingga pengajian-pengajian
kitab yang melibatkan khalayak umum, Seperti institusi pesantren yang
dibuatnya dalam perkembangan keilmuan. Seluruh lapisan masyarakat ikut
dalam proses ini dalam konteks masyarakat tradisional. Kyai Ma’shum Ali
sangat berpengaruh dalam proses perkembangan tersebut baik yang terkait
dalam dalam pesantren maupun masyarakat pada umumnya.

Nama lengkap KH.Ma’shum Ali adalah Muhammad Ma’shum bin Ali
bin Abdul Muhyi Al Maskumambangi. Kiai Ma’shum Lahir dan dibesarkan
di lingkungan pondok pesantren yang kental dengan nuansa religius.” Pada
mulanya Kyai Ma’shum belajar di Pondok Pesantren di Maskumambang
yang diasuh oleh ayahnya sendiri. Kemudian ia dikirim untuk menuntut ilmu
di Pondok Pesantren Tebuireng pimpinan Hadratusy Syaikh Hasyim Asyari
dan ia termasuk murid generasi awal Hasyim Asyari. Selama bertahun- tahun
Kh Ma’shum Ali mengabdi di Tebuireng. Sehingga kemampuan dalam segala

bidang ilmu terlihat seperti ilmu falag, sharaf, nahwu, dan hisab.®

SAbdul Qadir Jelani,Pesantren Ulama dan Santri,(Jakarta:Paramadina,2010) 2-3.

®Muhammmad Hasyim,Buku Panduan Santri Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Seblak
(Jombang:Pondok Seblak, 2010) 6-7.

" 1bid,114.

® M.Solahudin,Ahli Falak dari Pesantren (Kediri:Nous Pustaka utama, 2012 ) 61- 62.



Tahun 1913 Ma’shum Ali dinikahkan dengan Khairiyah ( anak kedua
KH Hasyim Asyari). Setelah menikah mendirikan rumah sederhana yang
terbuat dari bambu yang terletak di seblak. Penduduk seblak kala itu masih
melakukan kemungkaran, seperti warga tebuireng sebelum kedatangan KH
Hasyim Asyari. Melihat kondisi seperti itu KH Ma’shum merasa terpanggil
untuk menyadarkan masyarakat setempat dan mengenalkan islam secara
perlahan. Seiring berjalan waktu disekitar rumah tersebut didirikan pondok
pesantren dan masjid yang berkembang pesat.

Pondok Pesantren tersebut diberi nama Pondok Salafiyah Syafiiyah
Khairiyah Hasyim Seblak Jombang, dengan tujuan untuk membangun
masyarakat seblak dan mencetak kader agama islam yang tangguh secara
jelas. Nama pondok tersebut diambil dari salah satu madrasah Salafiyah di
Tebuireng, Khairiyah Hasyim diambil dari nama istri Kh Ma’shum Ali.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, peneliti menemukan
permasalahan yang menjadi pokok pembahasan pada skripsi yang berjudul
tentang KH MA’SHUM ALI (Studi tentang peran dalam Pondok Salafiyah
Syafiiyah Khairiyah Hasyim Seblak Jombang 1887-1933) Adapun rumusan
masalah penelitian skripsi ini sebagai berikut:

1. Bagaimana Biografi KH.Ma’shum Ali?
2. Bagaimana Sejarah dan perkembangan Pondok Pesantren Salafiyah
Syafiiyah Seblak Jombang?

3. Bagaimana peran KH Ma’shum Ali terhadap masyarakat Seblak Jombang?



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang tertera di atas, maka tujuan yang

diharapkan dalam penulisan skripsi ini adalah:

1.

2.

Mengetahui latar belakang KH.Ma’shum Ali

Mengetahui sejarah dan perkembangan Pondok Pesantren Salafiyah
Syafiiyah Seblak Jombang

Mendeskripsikan peran KH Ma’shum Ali terhadap masyarakat Seblak

Jombang.

D. Manfaat Penelitian

1.

Dalam penelitian ini kegunaan penelitian yaitu:

Memberikan kontribusi llmiah dan Teoritis yaitu peningkatan dan
Pengembangan ilmu pengetahuan

Memberikan Konstribusi praktis untuk mengetahui Sejarah berdirinya
Pondok Pesantren Seblak,Pendiri Pondok,dan Pengarang Kitab Al
Amsilah At Tashrifiyah

Memberikan konstribusi Subyektif bagi peneliti sendiri dalam rangka
menyelesaikan Skripsi di Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Sejarah

dan Kebudayaan Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Penelitian ini  merupakan penelitian sejarah yang bertujuan

mengahasilkan bentuk proses pengisahan atau peristiwa-peristiwa yang telah

terjadi. Dengan penelitian ini diharapakan dapat menghasilkan sebuah



deskripsi tentang Sejarah dan Peran KH Ma’shum Ali serta Pondok Salafiyah
Syafiiyah Seblak Jombang.

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
pendekatan historis. Dengan pendekatan historis ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peristiwa yang terjadi di masa lampau yakni sejarah Pondok
Pesantren Salafiyah Syafiiyah Seblak di Dusun Seblak desa Kwaron
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

Adapun dalam melakukan studi tentang peran KH.Ma’shum ali dalam
pondok pesantren salafiyah syafiiyah Khairiyah Hasyim penulis
menggunakan teori peran. Teori peran adalah seperangkat patokan yang
membatasi perilaku yang harus dilakukan oleh seseorang yang menduduki
suatu posisi. Sedangkan teori peran menurut Bruce J.Biddle dan Edwin
J.Thomas peristiwa peran sama dengan pembawaan lakon oleh seorang
pelaku dalam peran dalam kehidupan sosial pun mengalami hal yang sama.
Dalam kehidupan sosial nyata membawakan peran berarti menduduki posisi
sosial dalam masyarakat. Hal ini seorang individu juga harus patuh kepada
skenario berupa norma sosial, tuntutan sosial dan kaidah-kaidah.

Menurut Soejono Soekamto, peran adalah suatu konsep perihal yang
dapat dilakukan individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat,
peranan meliputi norma-norma yang dikembangkan dengan posisi atau

tempat seseorang dalam masyarakat, peranan dalam arti ini merupakan



rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan
kemasyarakatan.’

Dalam skripsi ini, penulis mengangkat judul tentang “KH. Ma’shum
Ali 1887-1933 (studi tentang Peran didalam Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah Khoiriyah Hasyim Seblak Jombang )’’. Teori peran terletak pada
peranan KH. Ma’shum Ali didalam Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah
Khoiriyah Hasyim Seblak Jombang pada tahun 1887 — 1933. Dalam kutipan
diatas menurut Bruce J.Biddle dan Edwin J.Thomas bahwa peran adalah sama
halnya dengan pembawaan lakon dalam kehidupan sosial nyata berarti KH.
Ma’shum Ali dalam penelitian ini sebagai seorang lakon yang berperan
didalam Pondok Pesantren maupun dalam kehidupan sosial nyata, bisa lewat
dengan hubungan sosial antara KH. Ma’shum Ali dengan masyarakat sekitar.

Selain itu dalam perkembangan sebuah pesantren bergantung
sepenuhnya kepada kemampuan pribadi Kyainya. Kyai merupakan cikal
bakal dan elemen yang pokok dari sebuah pesantren, itulah sebabnya
kelangsungan sebuah pesantren tergantung pada kemampuan pesantren
tersebut untuk memperoleh penerus Kiai ketika Kiai sudah wafat.'° Dalam hal
ini juga terjadi pada KH. Ma’shum Ali dalam Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah Khoiriyah Hasyim Seblak Jombang.

F. Penelitian Terdahulu
Dari hasil penelitian yang mempunyai pokok pembahasan tentang KH

Ma’shum Ali yang hampir serupa dengan skripsi ini adalah:

Edy Sudarhono, Teori peran Konsep, derivasi dan Implikasinya (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1994) 7.
10z7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta : LP3ES, 1985) 55.



1. Peneliti menemukan penelitian dari M.Solahudin tentang Ahli Falak dari
Pesantren. Buku ini menjelaskan juga tentang profil biografi KH
Ma’shum Ali. lalu proses beliau mendirikan pesantren seblak,
kesederhanaan hidup yang dijalani beliau, sehingga disaat sebelum
wafatnya pun foto-fotonya dibakar, karena KH Ma’shum Ali tidak mau
identitasnya banyak orang yang tahu.™*

2. Penelitian dari Muhammad Fitra Al Hagigi tentang 50 Ulama Agung
Nusantara. Buku ini menjelaskan sekilas tentang KH Ma’shum Ali
seorang tokoh ulama ternama khususnya di daeah seblak kwaron
jombang. Namanya semakin melejit dikala beliau berhasil menemukan
metode ilmu sharaf dalam kitab Al Amstilah At Tashrifiyah. Sebuah Kkitab
Sharaf yang sangat terkenal dan dibuat kitab rujukan pondok-pondok
salaf di Indonesia. Bahkan kitab ini dikaji di Luar Negeri seperti Mesir.'?

3. Penelitian dari Muhammad Hasyim Buku Panduan Santri Pondok Seblak
Jombang yang membahas karya tulis Kyai Ma’shum Ali. buku pedoman
Pondok Pesantren Seblak menjelaskan juga tentang KH Ma’shum Ali dan
penjelasan tentang profil Pondok Pesantren Seblak.™

4. Skripsi Karya M Nasir tentang pemikiran hisab KH Ma’shum Ali Al
Maskumambangi tentang hisab Al Hilal. menjelaskan tentang biografi

KH Ma’shum Ali dalam kesehariannya, dan tentang pemikiran gagasan

\M.Solahudin,Ahli Falak dari Pesantren (Kediri:Nous Pustaka utama, 2012) 61-68.

2 Muhammad Al Fitra Hagiqi, 50 Ulama Agung Nusantara (Jombang:Darul Hikmah,2010)113.

¥Muhammmad Hasyim,Buku Panduan Santri Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Seblak
(Jombang: Pondok Seblak, 2010) 3-4.



yang dilakukan beliau. Dalam karya ini juga dijelaskan tentang karya-
karya tulis beliau.*

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas tersebut berbeda sekali
dengan penelitian tentang KH MA’SHUM ALI (Studi tentang peran dalam
Pondok Salafiyah Syafiiyah Khairiyah Hasyim Seblak Jombang 1887-1933)
yang akan dibahas. Adapun Penelitian skripsi ini lebih fokus menjelaskan
tentang latar belakang KH.Ma’shum Ali, Riwayat Hidup, peran dan tujuan
KH Ma’shum Ali mendirikan Pondok Pesantren Seblak, hasil karya, dan
perjuanganya.

G. Metode Penelitian

Dalam penyusunan penelitian, penulis akan dihadapkan pada tahap
pemilihan metode atau teknik pelaksanaan penelitian. Metode yang
digunakan adalah metode sejarah yaitu proses menguji dan menganalisis
kesaksian sejarah guna menemukan data yang otentik dan dapat dipercaya,
serta usaha yang sintesis atas data semacam itu menjadi kisah yang dapat
dipercaya.”

Adapun langkah dalam metode penelitian sejarah itu ada empat yaitu
Heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik), interpretasi (penafsiran
atau analisis), dan Historiografi (Penulisan Sejarah).'® Lebih jelasnya dapat di

paparkan sebagai berikut:

Yhttp://luwhmaksum.blogspot.com/2009/profil-kh-maksum-bin-aly.html.

5 ouis Gottschlak, Mengerti Sejarah Terjemahan Nugroho Noto Susanto (Jakarta:Universitas
Indonesia Press,1985) 22.

®*Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978)
36.


http://uwhmaksum.blogspot.com/2009/profil-kh-maksum-bin-aly.html
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1. Heuristik
Pada tahap ini penulis mengumpulkan sumber-sumber berdasarkan
bentuk, vyaitu tertulis dan tidak tertulis maupun sumber-sumber
berdasarkan sifat yaitu primer dan sekunder sesuai dengan topik atau
permasalahan pada penelitian yang berjudul KH MA’SHUM ALI 1887-
1933 ( STUDI TENTANG PERAN DALAM PONDOK SALAFIYAH
SYAFIIYAH KHAIRIYAH HASYIM SEBLAK JOMBANG). Adapun
bentuk tertulis yang dimaksud adalah
a. Berupa buku-buku yang membahas tentang KH Ma’shum Ali studi
tentang peran dalam Pondok Salafiyah Syafiiyah Khairiyah Hasyim
Seblak Jombang.
b. Berupa dokumen-dukumen tentang pembentukan yayasan Khairiyah
Hasyim dan tentang sejarah pendirian dan perkembangan Pondok.
c. Berupa arsip data penduduk desa Kwaron Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang sebagai lokasi penelitian.
Adapun sumber yang penulis berdasarkan bentuk tidak tertulis adalah
a. Wawancara dengan Bapak Muhsin Zuhdi yaitu anak angkat dari Nyai
Khairiyah dan KH Ma’shum Ali. yaitu tentang sosok KH Ma’shum
Ali dan perannya di dalam Pondok Pesantren.
b. Wawancara dengan Ibu Nur laili Rahmah, membicarakan tentang
sosok kepribadian KH Ma’shum Ali dan Silsilah dari beliau dari pihak

ibu.
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c. Wawancara dengan bapak Lutfi Sahal, beliau adalah Majelis
Pengasuh Seblak, menjelaskan tentang pendirian Pondok Seblak dan
pembentukan yayasan Khairiyah Hasyim, lalu memberikan data-data
tentang Sejarah Pendirian dan perkembangan Pondok.

Penulis mencari dan mengumpulkan sumber yang diperlukan yang
berkaitan dengan KH Ma’shum Ali. mulai dari data kelahiran, dibesarkan,
menempuh pendidikan, menikah, mempunyai keturunan silsilah,
membangun pesantren, hingga wafat. Dalam hal ini akan ditempuh teknik
kepustakaan yaitu menemukan dan memilih buku yang berkenaan dengan
tulisan ini, yaitu mengumpulkan data mengenai sejarah K.H. Ma’shum Ali
dan hal-hal yang berkaitan denganya.

Semua jenis tulisan atau penelitian sejarah menempatkan sumber
sejarah sebagai syarat mutlak yang harus ada. Tanpa adanya sumber
sejarah kejadian masa lalu tidak mungkin dapat direkonstruksikan
kembali oleh sejarawan. Pengumpulan sumber yang penulis lakukan
adalah dengan berusaha mendapatkan sumber yang memiliki kredibilitas
(keshahihan) tinggi, seperti sumber-sumber original, otentik primer, serta
berusaha menghindari bahan perantara yaitu bahan yang telah terikat
dalam cerita sejarah dan terjalin dengan penafsiran.

Kritik sumber (Verifikasi)

Setiap pengumpulan sumber, maka pekerjaan dalam penelitian sejarah

berikutnya adalah menyeleksi, menilai, dan menguji sumber-sumber yang
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diperoleh, hal ini disebut dengan kritik sumber.!” Verifikasi atau kritik
sumber untuk sumber-sumber literature berupa buku, arsip atau dokumen-
dokumen, media baru, observasi atau pengamatan langsung dan
wawancara sebagaimana di atas dilakukan melalui kritik sumber. dalam
penelitian ini penulis mengaplikasikan terdapat sumber-sumber literature
yang berkaitan dengan judul yang penulis teliti, dokumen-dokumen juga
termasuk ada dalam penelitian.

Penulis juga telah melakukan berbagai usaha agar penelitian ini
menjadikan data yang valid untuk diteliti. Penulis menemukan data-data
yang relavan seperti dokumen pendirian dan perkembangan Pomdok
Pesantren Seblak Jombang, dokumen akta yayasan Khairiyah Hasyim dll.
Kritik Sumber terdiri dari dua macam yaitu:*®

Pertama kritik ekstern disini dimaksudkan untuk menguji keabsahan
tentang keasliannya (otentisitas) sumber dari segi-segi fisiknya, seperti
kapan dan dimana sumber itu dibuat. Untuk kritik berupa buku, disini
hanya buku yang relevan dengan penelitian ini. serta penulis juga
menggunakan jurnal, karya tulis ilmiah dan majalah ataupun dokumen-
dokumen yang bersangkutan. Seperti bukunya M.Solahudin tentang Ahli
Falak dari Pesantren, Penelitian dari Muhammad Fitra Al Haqigi tentang
50 Ulama Agung Nusantara, karya nya beliau kitab Al Amstilah At
Tashrifiyah, dokumen sejarah singkat dan data-data pondok pesantren

seblak, Penelitian dari Muhammad Hasyim Buku Panduan Santri Pondok

Y1 jlik Zulaicha, Metodologi Sejarah | (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2010) 25.
®Ibid., 58-64.
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Seblak Jombang yang membahas karya tulis Kyai Ma’shum Ali, dokumen
akta yayasan khairiyah hasyim, akta yayasan pertama kali dibuat tahun
1979, 2008, 2011."°

Kedua kritik intern dilakukan untuk menguji tentang keshahihannya
(kredibilitas) terhadap sumber-sumber yang penulis peroleh berupa buku-
buku literature yang relevan, dokumen serta arsip, observasi dan
wawancara. Untuk kebenaran atau keshohihannya pertama dari buku-buku
penulis melihat dari kapasitas pengarang bukunya. Sebagai contoh buku
karya-karya tentang KH Ma’shum Ali yang penulis sebutkan diatas.

3. Interpretasi atau penafsiran

Interpretasi adalah menguraikan fakta-fata sejarah dan kepentingan
topik sejarah, serta menjelaskan masalah kekinian. dalam tahapan ini akan
dianalisis dan ditafsirkan sumber-sumber sejarah yang diperoleh, baik
data-data yang relevan dengan pembahasan maupun hasil penelitian yang
lainya berkaitan dengan kepustakaan.

Dalam tahap ini penulis kembali melihat data — data yang didapatkan
dan telah diketahui auntentiknya dan saling berhubungan antara satu
dengan lainnya. Kemudian dibandingkan, lalu Disimpulkan dan
ditafsirkan. Melihat dari data penulis melalui terdapat perjuangan KH.
Ma’shum Ali dalam meneruskan perjuangan ayahnya yaitu KH. Ali dan

KH. Hasyim Asy’ari sebagai gurunya sekaligus mertuanya. Dengan

¥Muhammmad Hasyim, Buku Panduan Santri Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Seblak
(Jombang: Pondok Seblak, 2010) 36-37.
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mendirikan Pondok Pesantren Seblak Jombang yang sampai saat ini eksis
dan berkembang.
4. Historiografi

Historiografi adalah menyusun atau merekontruksi fakta yang telah
didapatkan dan telah tersusun dari penafsiran sejarawan terhadap sumber-
sumber sejarah dalam bentuk tertulis. tulisan sejarah, baik itu yang bersifat
ilmiah maupun yang tidak bersifat ilmiah.?

Disini penulis menyusun atau mengkonstruksikan fakta — fakta yang
telah tersusun yang didapatkan dari sumber yang telah didapatkan oleh
peneliti. Dalam skripsi ini ditulis “ KH Ma’shum Ali 1887-1933 (Studi
tentang Peran dalam Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Khairiyah
Hasyim Seblak Jombang.)

H. Sistematika Bahasan
Dalam skripsi tentang KH. Ma’shum Ali 1887 — 1933 (studi tentang
Peran dalam Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Khoiriyah Hasyim Seblak
Jombang), secara sistematika pembahasannya dibagi dalam lima bab sebagai
bab pertama yaitu pendahuluan menguraikan beberapa hal yang pokok
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

2pid., 17.
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Bab ke-dua membahas tentang riwayat hidup KH. Ma’shum Ali mulai
dari geneologi KH. Ma’shum Ali, karya-karya tulis KH. Ma’shum Ali sampai
wafatnya KH. Ma’shum Ali.

Bab ke-tiga memaparkan tentang profil Pondok pesantren Salafiyah
Syafiiyah Khairiyah Hasyim mulia dari letak geografis pondok pesantren,
sejarah berdirinya Pondok pesantren Salafiyah Syafiiyah Khairiyah Hasyim
samapai perkembangan Pondok pesantren Salafiyah Syafiiyah Khairiyah
Hasyim.

Bab ke-empat menjelaskan peran KH Ma’shum Ali dalam Pondok
Salafiyah Syafiiyah Khairiyah Hasyim Seblak Jombang berbagi aspek yani
meliputi perannya dalam Agama, sosial, dan pendidikan.

Bab ke-lima adalah bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
Dalam hal ini kesimpulan merupakan pemaparan yang diharapakan dapat
menarik benang merah dari uraian pada bab-bab sebelumnya sehingga karya
ini menjadi suatu runtutan yang bermakna. Selain itu dalam bab ini penulis
sertakan saran yang membangun demi kesempurnaan kepada pembaca
maupun penulis sendiri. Pada bab kelima ini sekaligus juga sebagai bab

penutup.



